
No Daftar FPIPS : 573/H40.2.4/PL/2007Geografi

SKRIPSI

_

••

STUDI KEMACETAN LALU LINTAS DI KOTA BANDUNG

Diajukan untuk memenuhi salah satusyarat ujian sidangsarjana

Jurusan Pendidikan Geografi

Disusun oleh:

Yudiawan

002388

JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

2008





LEMBAR PENGESAHAN

STUDI KEMACETAN LALU LINTAS DI KOTA BANDUNG

YUDIAWAN

002388

DISETUJUI DAN DISAHKAN OLEH :

Pembimbing I,

(

Dr. Hi. Sri Havati. M.Pd.
NIP.131 873 709

Pembimbing II,

Drs. Mamat Ruhimat. M.Pd.

NIP. 131 567 563

Mengetahui:
Ketua Jurusan Pendidikan Geografi

Drs. Dede Sugandi, M.Si.

NIP. 131 634 846



Skripsiini diuji pada tanggal: 11 Pebruari2008

Panitia ujian terdiri atas:

Ketua : Prof. Dr. H. Suwarma Al Muchtar, SH. MPd.

NIP. 130 679 675

Sekretaris : Drs. Dede Sugandi, M.Si.

NIP. 131 634 846

Penguji : 1.Dr. Ir. DedeRohmat, MT.

NIP. 131846 865

2. Drs. Asep Mulyadi, M.Pd.

NIP. 131873 714

3. Drs. Ahmad Yani, MSi.

NIP. 132 158 743





ABSTRAK

Penelitian ini berjudul "Studi Kemacetam Lalu lintas di Kota Bandung".
Studi ini dilatarbelakangi oleh peningkatan kemacetan lalu lintas di Kota
Bandung, akibat dari meningkatnya jumlah kendaraan bermotor yang tidak
diimbangi oleh penambahan dan perluasan jaringan jalan. Tujuan penelitian ini
untuk mengidentifikasi penyebaran lokasi kemacetan lalu lintas, faktor-faktor
penyebab terjadinya kemacetan dan upaya untuk mengurangi kemacetan lalu
lintas di Kota Bandung, sehingga dapat dievaluasi usaha-usaha yang dapat
dilakukan untuk mengatasi kemacetan lalu lintas.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
teknik pengumpulan data yang digunakan berupa, studi literatur, studi
dokumentasi, observasi lapangan, wawancara serta analisis interpretasi peta.
Populasi penelitian ini terdiri atas populasi wilayah dan populasi penduduk.
Populasi wilayah adalah seluruh wilayah Kota Bandung sedangkan populasi
manusia adalah para pengguna kendaraan di jalan yang merupakan bagian dari
penduduk Kota Bandung. Adapun sampel penelitan ini terbagi menjadi dua yaitu
sampel manusia (jumlah pengguna kendaraan) dan sampel wilayah (titik-titik
kemacetan lalu lintas di Kota Bandung), kemudian diambil empat sampel titik
kemacetan yaitu: Jl. Setiabudhi, Jl Merdeka, Jl Ahmad Yani dan Jl Laswi. Teknik
analisis data yang digunakan menggunakan formula penentuan tingkat kemacetan
dan teknik persentase.

Hasil yang diperoleh dari empat sampel penelitian ini menunjukan tingkat
kemacetan yang berbeda yaitu: Jalan Merdeka dengan nilai V/C 1,03 (tingkat
kemacetan tinggi), Jalan Ahmad Yani (0,85 tingkat kemacetan sedang), Jalan
Laswi (0,76 tingkat kemacetan rendah) dan Jalan Setiabudhi dengan nilai V/C
0,72 (tingkat kemacetan rendah). Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar
kapasitas jaringan jalan yang ada ditingkatkan melalui pembangunan dan
pelebaran jalan, adanya angkutan publik yang mampu mengangkut banyak orang,
penyebaran pusat-pusat perdagangan dan pendidikan di seluruh wilayah kota,
penataan terminal-terminal angkutan kota agar lebih tertib, pemasangan dan
perbaikan rambu-rambu lalu lintas serta pembenahan trotoar agar bisa dilalui
pejalankaki denganrasa aman dan nyaman.





KATA PENGANTAR

Kondisi transportasi di Kota Bandung sudah dalam kondisi

mengkhawatirkan. Munculnya kegjatan-kegiatan komersial seperti mall-mall dan

factory outlet memperburuk kondisi transportasi di Kota Bandung. Apabila tidak

segera ditangani, keberadaan kegiatan komersial akan mengakibatkan terkuncinya

jalur-jalur transportasi Kota Bandung. Tingkat pelayanan {level ofservice) jalan di

Kota Bandung sudah sangat rendah, sehingga sering menimbulkan kemacetan

yang terjadi pada sebagian besar ruas jalan di Kota Bandung. Hal ini disebabkan

oleh jumlah kendaraan melebihi kapasitas jalan serta penggunaan jalan oleh

kegiatan diluarkegiatantransportasi.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mencoba menjelaskan mengenai

penyebaran, karakteristik, penyebab serta upaya dalam mengatasi permasalahan

kemacetan lalu lintas di Kota Bandung, dalam penyelesaian skripsi ini tidak

terlepas dari hambatan, hal itu karena terbatasnya pengetahuan dan kemampuan

yang dimiliki oleh penulis. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam

penyusunan skripsi ini, untuk itu diharapkan kritik dan saran yang membangun

demi perbaikan dalam menyusun karya ilmiah selanjutnya. Semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

Bandung, Pebruari2008

Penulis
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